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BAB II 

KERANGKA KONSEPTUAL 

A . Tinjauan Tentang Kelas Unggulan 

1. Pengertian Kelas  

Sekolah sebagai salah satu institusi pendidikan yang memiliki peran 

penting dalam perkembangan peserta didik, tentunya proses 

pengklasifikasian peserta didik dalam suatu ruangan yang berbeda-beda 

harus dilakukan dengan sebaik mungkin, dengan salah satu harapan agar 

supaya proses intruksional yang akan dijalani selama waktu yang telah 

ditentukan dapat berjalan dengan baik  sesuai dasar tujuan pendidikan dan 

pengajaran yang telah ditetapkan, serta mengarah terhadap proses 

pengembangan individu dari setiap peserta didik yang searah dengan 

pencapaian cita-cita. 

Dalam proses pengklasifikasian peserta didik tersebut biasanya 

selalu didasarkan atas keanekaragaman latar belakang peserta didik, baik 

ditinjau dari segi intlektual, umur ataupun prestasi belajarnya, yang 

kemudian di tempatkan di suatu ruangan belajar yang sudah dipersiapkan 

sejak awal,  ruang belajar tersebut kerap sekali dikenal dengan istilah 

“kelas”. 

Dalam arti sempitnya kelas diartikan sebagai tingkatan atau 

golongan
1
. Menurut Hamalik kelas merupakan sekelompok orang yang 

sedang melakukan kegiatan belajar bersama yang mendapat pengajaran 

                                                             
1 Pius A Partanto, M. Dahlan al Barry, Kamus Ilmiah Populer,(Surabaya: Arkola,1994),322 
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dari guru. Sementara Suharsimi menyebutkan bahwa kelas adalah 

sekelompok peserta didik dalam waktu yang sama menerima pelajaran dari 

guru yang sama.
2
 Mencermati kedua pengertian ini dapat dikatakan bahwa 

arti kelas menurut kedua ahli pendidikan (Hamalik dan Suharsimi) lebih 

ditekankan pada sekelompok orang (peserta didik) bukan terhadap sebuah 

ruangan yang dijadikan tempat belajar atau pembelajaran.  

Nawawi mengemukakan pengertian kelas sebagaimana yang dikutip 

oleh Ali Rohmad dalam bukunya yang berjudul ” Kapita Selekta 

Pendidikan” bahwa kelas sebagai suatu masyarakat kecil yang merupakan 

bagian dari masyarakat sekolah, sebagai satu kesatuan yang diorganisasi 

menjadi unit kerja secara dinamis menyelenggarakan kegiatan-kegiatan 

belajar mengajar yang kreatif untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
3
  

Dengan demikian, yang dimaksud dengan istilah kelas tidak berarti 

kelas yang merupakan ruangan yang dibatasi dinding sebagai tempat para 

peserta didik berkumpul bersama untuk mempelajari sesuatu yang 

disajikan oleh seorang guru, melainkan lebih dari itu kelas merupakan 

suatu unit kecil peserta didik yang melakukan proses interaksi antara 

peserta didik dengan guru melalui proses pembelajaran dengan beragam 

keunikan yang dimiliknya. 

Ragam keunikan tersebut sering kita jumpai di sekolah khususnya di 

dalam kelas meliputi aspek fisik, psikis, latar belakang keluarga, bakat, 

minat dan lain sebagainya. Seluruh aspek tersebut tentunya harus 

                                                             
2  Martinis Yamin, Maisah, Manajemen Pembelajaran Kelas,(Jakarta: Gaung Persada, 2012),34 
3 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan, (Yogyakarta: TERAS,2009),69 
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ditanggapi dengan sikap positif  sebagai pemacu dalam mewujudkan 

kondisi yang dinamis sehingga proses pembelajaran menyenangkan dapat 

berlangsung dalam kelas dan yang terpenting segenap siswa dapat 

berkembang secara efektif dan terarah sesuai dengan tugas-tugas 

perkembangan mereka.   

Kelas yang merupakan  suatu tempat belajar peserta didik memiliki 

situasi sosial yang berbeda-beda antara kelas satu dengan kelas yang 

lainnya. Oleh karenanya, supaya tujuan pembelajaran dapat dicapai  secara 

maksimal, sebagian sekolah menerapkan klasifikasi kelas dengan 

perencanaan yang sangat matang atas dasar kemampuan tertentu yang 

dimiliki peserta didik  ke dalam suatu kelas yang lazim kita sebut dengan 

kelas favorit atau kelas unggulan meskipun terkadang terobosan-terobosan 

semacam ini menuai berbagai kontroversi baik dikalangan lingkungan 

sekolah ataupun masyarakat.   

Kelas unggulan dapat diartikan sebagai ruangan khusus yang 

diberikan kepada peserta didik yang memiliki kemampuan yang dinilai 

lebih dari peserta yang lain di bidang-bidang tertentu.  

Selanjutnya, Suhartono dan Ngadirun mengemukakan bahwa yang 

dimaksudkan dengan  kelas unggulan adalah ”kelas yang dirancang untuk 

memberikan pelayanan belajar yang memadai bagi peserta didik yang 

benar-benar mempunyai kemampuan yang luar biasa
4
 

 

                                                             
4 Suhartono dan Ngadirun,  Penyelenggaraan Program Kelas Unggulan di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Universitas Terbuka, 2009), 114. 
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Menurut Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri menyatakan bahwa 

kelas unggulan  merupakan sejumlah peserta didik yang berprestasi, 

dikelompokkan pada kelas-kelas tertentu. Pengelompokan ini 

dimaksudkan untuk membina peserta didik dalam mengembangkan 

kecerdasan,kemampuan,keterampilan dan potensinya seoptimal mungkin 

sehingga memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap yang baik.
5
 

Searah dengan pengertian tersebut, Ibrahim Bafadal mengungkapkan 

bahwa kelas unggulan mempunyai arti sejumlah peserta didik, yang karena 

prestasinya menonjol, dikelompokkan terhadap kelas tertentu. 

Pengelompokan ini dimaksudkan untuk membina peserta didik dalam 

mengembangkan kecerdasan, kemampuan, keterampilan dan potensinya 

seoptimal mungkin sehingga memiliki pengetahuan,keterampilan dan 

sikap yang terbaik sebagaimana semangat konsep wawasan keunggulan
6
.  

Dari berbagai macam pengertian kelas unggulan sebagaimana yang 

telah dijelaskan di atas tentunya, penerapan kelas unggulan ini, 

diselenggarakan oleh sekolah-sekolah tertentu yang muridnya sangat 

heterogen berdasarkan kemampuan intelektualnya. Sehingga anak-anak 

yang memiliki prestasi tinggi kemudian dimasukkan kedalam kelas 

tertentu dan diberikan  pelayanan khusus 
7
   

 

                                                             
5 Agus Maimun dan Agus Zaenul Fitri, Madrasah Unggulan Lembaga Pendidikan Alternative Di 

Era Kopetitif, (Malang:UIN-MALIKI Press, 2010),38 
6 Ibrahim Bafadal. Manajemen Peningkatan Mutu Sekolah Dasar Dari Sentralisasi Menuju 
Desentralisasi,(Jakarta: PT.Bumi Aksara,2006),28 
7 Halfian Lubis, Pertumbuhan SMA  Islam Unggulan Di Indonesia (Studi Tentang Strategi 

Peningkatan Kualitas Pendidikan), (Badan Litbang Dan Diklat Departemen Agama RI, 2008),78 
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Oleh karenanya, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya kelas 

unggulan merupakan kelas yang dirancang untuk sejumlah peserta didik 

yang memiliki kemampuan, bakat, kreativitas dan prestasi yang menonjol 

dibandingkan dengan peserta didik lainnya kemudian diberi program 

pengajaran yang sesuai dengan kurikulum yang dikembangkan dan adanya 

tambahan materi pada mata pelajaran tertentu. 

2.  Pengelompokan Kelas   

Keberhasilan dalam proses pembelajaran merupakan suatu hal yang 

sangat didamba-dambakan oleh setiap penggerak pendidikan di sekolah. 

Dalam proses pembelajaran komponen utama yang sangat menentukan 

adalah guru dan peserta didik. Lebih lanjut agar guru berhasil dalam 

membimbing serta mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta 

didik maka langkah awal yang harus ditempuh oleh guru adalah harus 

mengetahui secara tepat posisi pengetahuan peserta didik sebelum 

mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hal tersebut, banyak sekolah-sekolah lanjutan yang  

menerapkan between class ability grouping atau tracking yang artinya 

peserta didik dikelompokan berdasarkan kemampuan (IQ) yang 

dimilikinya dengan salah satu maksud agar menambah efesiensi 

pendidikan yang kemudian secara idealnya kelompok peserta didik yang 

utama akan memperlihatkan kemajuan yang lebih cepat dari kelompok 

yang lainnya, meskipun yang sedemikian ini terkadang hanya 

menimbulkan masalah bagi peserta didik yang berprestasi rendah. 
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Berkaitan dengan hal pengelompokan kelas yang ditinjau dari sudut 

kemampuan dasar yang dimiliki oleh para peserta didik,  tentunya harus 

ada pengelompokan kelas pembelajaran yang sesuai dengan keberadaan 

peserta didik. Pengelompokan kelas yang dimaksud dapat dibagi menjadi 

dua bagian yaitu sebagai berikut: 

a. Kelas Khusus, pada pengelompokan model ini semua anak 

dimasukkan ke dalam kelas secara penuh. Kurikulum dibuat secara 

khusus begitu pula dengan guru-guru yang mendapinginya. Dengan 

keuntungan pada model ini adalah mudah mengatur pelaksanaannya 

dan pada peserta didik sendiri merasa ada persaingan antara teman-

teman sekelasnya yang seimbang kemampuannya dan jumlah 

pelajaran serta kecepatan dalam menyelesaikan suatu pelajaran yang 

disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. 

b. Kelas Terintegrasi, pada pengelompokan model ini yaitu ditempuh 

dengan kelas biasa penuh ditambah dengan kelas khusus (mini). 

Cara ini bisa dilakukan di setiap sekolah karena anak berbakat 

mengikuti secara penuh acara di sekolah dan setelah itu memperoleh 

tambahan pelajaran pada kelas khusus. Waktu belajarnya bertambah 

dan mata pelajaran dasar atau yang berhubungan dengan 

kemampuan khusus (misalkan matematika, bahasa, fisika, agama 

dsb) ditambah. Permasalahan yang muncul dengan model 

penyelenggaraan kelas seperti ini adalah bagaimana memberikan 

perhatian kepada setiap individu anak dalam setting kelas yang 
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relatif beragam kemampuannya. Implementasi model yang semacam 

ini diperlukan kurikulum yang fleksibel atau berdiferensiasi yang 

mampu mengakomodasilan anak-anak normal dengan anak-anak 

yang berbakat. Dan guru-guru yang memiliki kesiapan serta 

kemampuan untuk melayani peserta didik yang memiliki krakteristik 

yang beragam.
8
 

Kaitannya dengan cara yang bisa ditempuh dalam proses 

pengelompokan kelas, Anita Woolfolk dalam bukunya yang berjudul 

Educational Psychology Active Learning Edition menjabarkan bahwa 

dalam proses pengelompokan siswa dalam suatu kelas dapat dilakukan 

dengan cara fleksibel grouping (pengelompokan fleksibel), yakni siswa 

dikelompokan dan dikelompokkan ulang berdasarkan kebutuhan 

belajarnya. Asesmen dilakukan secara terus menerus sehingga siswa selalu 

bekerja pada zona perkembangan proksimalnya yang dalam 

pelaksanaannya dapat dilakukan dengan cara kelompok-kelompok kecil, 

pasangan, individu, dan bahkan seluruh kelas tergantung pengelompokan 

mana yang paling dominan pembelajaran setiap anak tentang isi 

akademiknya
9
. 

Selanjutnya, bisa dilakukan dengan cara melihat tingkatan umur 

atau usia peserta didik. Dalam hal ini dikenal dengan istilah Nongraded 

                                                             
8 Tim Pengembang Ilmu Pendidikan  FIP-UPI, Ilmu dan Aplikasi Pendidikan Bagian 4 Pendidikan 

Lintas Bidang , (Jakarta: PT. Imperial Bhakti Utama, 2007) ,172 
9 Anita Woolfolk, Educational Psychology Active Learning Edition,( Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 

2009), 220-221 
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Elementary School, dimana pengelompokan kelas ini berdasarkan 

perbedaan usia misalnya usia 8,7,9 dan seterusnya disatukan dalam suatu 

kelas, akan tetapi mereka dikelompokkan secara fleksibel di kelas ini 

untuk pengajaran berdasarkan prestasi, motivasi dan minat dalam subjek-

subjek yang berbeda.
10

  

Mencermati proses yang bisa dilakukan untuk pengelompokan 

peserta didik dalam suatu kelas-kelas tertentu, tentunya akan memiliki 

nilai positif dalam proses pertumbuhan dan perkembangan peserta didik, 

namun yang perlu diperhatikan kembali bahwa yang sedemikian itu bisa 

saja bejalan dengan baik apabila seorang pendidik yang diibaratkan 

malaikat yang selalu memberikan pencerahan serta bimbingan yang baik 

bagi pertumbuhan dan perkembangan mereka harus  mampu memberikan 

pelayanan dengan baik dan bijaksana khususnya jika pengelompokan 

tersebut dilakukan dengan melalui Nongraded Elementary School sebagai 

mana yang telah dijelaskan diatas. 

3. Tujuan  Kelas Unggulan  

Terkait dengan tujuan dari terselengaranya kelas unggulan sebenarnya 

sudah dipastikan untuk memperlakukan serta memberikan pelayanan yang 

tepat terhadap peserta didik yang memiliki kemampuan lebih. Dalam hal 

ini, menurut Syaiful Sagala mengatakan bahwa tujuan diselenggarakannya 

kelas khusus bagi peserta didik yang memiliki kemampuan yang menonjol 

adalah: 

                                                             
10 Ibid, 221 
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a. Pemberian perlakuan yang berbeda dari setiap peserta didik yang  

memiliki kemampuan yang berbeda. 

b.  Ada kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan yang dimilikinya. 

c. Menimbulkan perasaan bebas dalam belajar sehingga terjadi 

hubungan yang harmonis antara guru dengan peserta didik dalam 

belajar.
11

 

Jika melihat pengertian kelas unggulan seperti apa yang telah 

dipaparkan pada point sebelumnya serta berpijak terhadap pendapat di 

atas, maka penulis simpulkan bahwa tujuan dari penyelenggaraan kelas 

unggulan itu tidak akan terlepas dari hal berikut ini: 

1) Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas sesuai 

dengan kemampuan yang dimilikinya  

2) Meningkatkan kemampuan dan pengetahuan tenaga pendidik. 

3)  Mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 

4)  Menimbulkan perasaan bebas dalam belajar, dan 

5) mengembangkan dan meningkatkan kualitas pendidikan. 

4. Karakteristik Kelas Unggulan 

Dalam penyelenggaraan kelas unggulan ini, disamping memiliki 

tujuan yang sangat ideal, tentunya juga memiliki beberapa karakteristik 

dasar yang kemudian menjadi ciri khas dari keberadaan kelas unggulan 

serta menjadi pembeda dengan kelas yang lainnya (kelas reguler). 

                                                             
11Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2003), 184-185  
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Berdasarkan petunjuk penyelenggaraan program kelas unggulan yang 

dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (1994) yang 

ditulis kembali oleh Suhartono dan Ngadirun, kelas unggulan harus 

memiliki karakteristik sebagai berikut: 

a. Adanya penyeleksian secara ketat dengan menggunakan kriteria 

yang dapat dipertanggung-jawabkan. 

b. Sarana dan prasarana menunjang untuk pemenuhan kebutuhan 

belajar dan penyaluran minat dan bakat peserta didik. 

c. Lingkungan belajar yang kondusif untuk berkembangnya potensi 

keunggulan menjadi keunggulan yang nyata. 

d. Guru dan tenaga kependidikan yang unggul dari penguasaan materi 

pelajaran, penguasaan metode mengajar dan komitmen dalam 

melaksanakan tugas  

e. Kurikulum yang diperkaya, yakni melakukan pengembangan dan 

improvisasi kurikulum secara maksimal sesuai dengan tuntutan 

belajar. 

f. Rentang waktu belajar di sekolah yang lebih panjang dibandingkan 

kelas lain  

g. Proses pembelajaran yang berkualitas dan hasilnya selalu dapat 

dipertanggung jawabkan kepada peserta didik, lembaga, maupun 

masyarakat. 

h. Adanya perlakuan tambahan di luar kurikulum, program 

pengayaan dan perluasan, pengajaran remedial, pelayanan 
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bimbingan dan konseling yang berkualitas, pembinaan kreativitas, 

dan disiplin, sistem asrama, serta kegiatan ekstrakurikuler lainnya. 

i. Pembinaan kemampuan kepemimpinan yang menyatu dalam 

keseluruhan sistem pembinaan peserta didik melalui praktik 

langsung dalam kehidupan sehari-hari.
12

 

B.  Tinjauan  Tentang  Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam 

1. Pengertian Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam 

Dalam hal apapun, mutu merupakan  sesuatu yang sangat dibanggakan 

oleh setiap individu maupun kelompok, sebab keberadaan mutu sangatlah 

menentukan akan kepuasaan dari konsumen atau pemiliknya. Jika kita 

telusuri lebih dalam makna mutu dapat dilihat dari dua perspektif, yakni 

menurut konsep absolute dan relative. 

Secara absolute, mutu merupakan bagian dari standar yang sangat 

tinggi dan tidak dapat diungguli. Biasanya makna mutu semacam ini 

dibuat dengan sempurna dengan biaya mahal dan dapat membuat puas 

atau bangga pemiliknya. Sementara mutu secara makna relative mutu 

dilihat dari dua aspek yaitu: penyesuaian mutu dengan spesifikasi yang ada 

dan mutu dibuat untuk memenuhi kebutuhan pelanggan.
13

   

Namun, secara umumnya seperti yang diartikan oleh departemen 

pendidikan nasional (Depdiknas 2001) yang dikutip oleh H.E. Mulyasa 

dalam bukunya dikatakan bahwa mutu sebagai gambaran dan karakteristik 

                                                             
12 Suhartono dan Ngadirun,  Penyelenggaraan Program Kelas Unggulan,…….115 
13 Syamsul Maarif, dkk. Manajemen Lembaga Pendidikan  Islam, (Surabaya: IAIN SA Perss, 

2013), 177-178 
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menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan kemampuannya 

dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan atau yang tersirat
14

.  

Pengertian tersebut jika dikorelasikan dengan konteks pendidikan, 

maka diperoleh sebuah gambaran bahwa mutu selalu disandarkan pada 

penilaian dan kepuasan konsumen pendidikan atas layanan jasa pendidikan 

yang diberikan oleh lembaga pendidikan yang mencakup input,proses serta 

output pendidikan. 

Sedangkan pembelajaran merupakan proses pengembangan 

keseluruhan sikap kepribadian khususnya mengenai aktifitas peserta didik 

melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.  Menurut E.Mulyasa 

pembelajaran pada hakekatnya adalah interaksi antara peserta didik 

dengan lingkunganya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang 

lebih baik
15

 

Pada prinsipnya Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses 

yang terdiri dari kombinasi dua aspek penting yaitu: belajar tertuju kepada 

apa yang harus dilakukan oleh peserta didik, mengajar berorientasi 

terhadap apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. 

Dari kedua aspek ini kemudian akan berkolaborasi secara terpadu menjadi 

suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara pendidik dan peserta didik, 

                                                             
14 Mulyasa, Manajemen Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2013),157 
15 E.Mulyasa,  Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik dan Implementasi,  

(Bandung: Remaja Rosda Karya, 2003),100. 
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serta antara peserta didik dengan peserta didik di saat pembelajaran sedang 

berlangsung.
16

 

Dari pengertian yang cukup sederhana tersebut dapat dikatakan bahwa 

pada hakikatnya sebuah pembelajaran itu diartikan sebagai sebuah proses 

interaksi antara guru dengan peserta didik dan antara peserta didik dengan 

peserta didik dalam rangka memperoleh sebuah perubahan pengetahuan 

yang dibuktikan dengan perubahan sikap yang lebih baik dan bernilai dari 

sebelumnya.    

Hal yang sama dengan apa yang diungkapkan oleh Thahroni Taher 

yang menyatakan bahwa pembelajaran (learning) merupakan perubahan 

prilaku yang relative tetap yang muncul melalui pengalaman. Maksudnya 

pembelajaran tidak hanya sekedar aktivitas, tetapi ia harus mendatangkan 

sebuah perubahan
17

  khusus pengertian ini, Jika  kita perhatikan secara 

seksama, akan tampak sebuah keselarasan dengan firman Allah s.w.t. yang 

termaktub dalam al-Qur’a>n surah} Ali-Imron ayat 79-80 yang berbunyi 

sebagai berikut: 

                              

                                  

                                       

        

 

                                                             
16 Asep Jihad & Abdul Haris,  Evaluasi Pembelajaran , ( Yogyakarta: Multi Pressindo, 2013), 11 
17 Thahroni Taher, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam, (Jakarta: Raja Wali Pers, 

2013), 2 
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“Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah berikan kepadanya Al 

Kitab, Hikmah dan keNabian, lalu Dia berkata kepada manusia: 

"Hendaklah kamu menjadi penyembah-penyembahku bukan penyembah 

Allah." akan tetapi (dia berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang 

rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al kitab dan disebabkan kamu 

tetap mempelajarinya. Dan (tidak wajar pula baginya) menyuruhmu 

menjadikan Malaikat dan Para Nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) Dia 

menyuruhmu berbuat kekafiran di waktu kamu sudah (menganut agama)  

Islam?”
18

  

 

 Ayat tersebut memberikan  sebuah gambaran bahwa setelah sekian 

lama Nabi Muhammad s.a.w. berjuang menanamkan nilai-nilai akidah atau 

tauhid dalam mengesakan Allah s.w.t. terhadap masyarakat Arab serta 

melarang untuk bersujud kepada selain Allah s.w.t. dengan ikrar yang 

terkonsep dalam kalimat syahadatain. Dengan demikian, akan mustahil 

jika ada seorang muslim yang sujud kepada Nabi Muhammad s.a.w. 

Dengan kemustahilan itulah (tidak sujud kepada Nabi Muhammad s.a.w.) 

muslim tersebut berarti sudah mengalami proses pembelajaran. 

Dengan mencermati uraian tentang mutu pembelajaran maka dapat 

penulis simpulkan bahwa pada hakekatnya mutu pembelajaran adalah 

target yang harus dicapai oleh pendidik dalam melaksanakan proses 

pembelajaran dengan melalui kegiatan akademik yang berupa interaksi 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik, proses ini merupakan 

sebuah tindakan profesional yang bertumpu pada kaidah-kaidah ilmiah, 

dimana mutu pembelajaran tersebut hanya akan dicapai apabila guru dapat 

memberikan pelayanan yang baik dan memuaskan terhadap peserta didik. 

 

                                                             
18 Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota,1989),78 
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2. Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam 

Sederhananya, pembelajaran dapat diartikan sebagai upaya yang 

sistematis dalam menata lingkungan belajar agar dapat menumbuhkan 

semangat belajar serta mengembangkan cara belajar peserta didik. Dari 

proses pembelajaran ini akan memberikan sebuah dampak perubahan ke 

arah yang lebih baik yang kemudian dijadikan sebagai salah satu 

indikator dari keberhasilan suatu pembelajaran yang telah dilakukan. 

Untuk meningkatkan sebuah keberhasilan dari proses pembelajaran 

maka dapat dilakukan dengan cara pembelajaran yang menyenangkan 

sekaligus bermakna yang pada dasarnya merupakan suatu proses 

dikaitkannya suatu informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 

terdapat dalam struktur kognitif peserta didik. 

Pada dasarnya pembelajaran yang menyenangkan merupakan 

pembelajaran yang didesain sedemikian rupa sehingga memberikan 

suasana penuh keceriaan, menyenangkan, dan yang paling utama tidak 

membosankan kepada peserta didik.
19

 Yang sedemikian ini akan 

memberikan nilai lebih kepada peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran yang dibuktikan dengan terfokusnya pada kegiatan belajar-

mengajar di kelasnya sehingga hal tersebut juga akan memberikan 

dampak yang kuat terhadap hasil belajar peserta didik. 

Selain hal itu pula, pembelajaran bermakna menurut Ausubel 

terjadi dalam diri manusia melalui proses yang bermakna, yakni dengan 

                                                             
19 Syaiful Bahri Djamarah, Guru Dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rienika 

Cipta, 2010) ,377 
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mempertalikan peristiwa-peristiwa atau hal yang baru dengan konsep 

kognitif atau dalil-dalil yang sudah ada dalam benak seseorang
20

. Agar 

terjadi suatu pembelajaran yang bermakna serta menyenangkan maka 

guru harus selalu berusaha mengetahui dan menggali konsep-konsep 

yang telah dimiliki peserta didik dan membantu memadukannya secara 

harmonis konsep-konsep tersebut dengan pengetahuan baru yang akan 

diajarkannya.  

Jika kita kaitkan dengan peningkatan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama  Islam maka pembelajaran yang bermakna merupakan 

salah satu indikator yang sangat penting di dalamnya, sehingga dalam 

upaya meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama  Islam dapat 

ditempuh dengan cara berikut ini: 

a. Pembenahan Kurikulum 

Menurut pandangan lama kurikulum diartikan sebagai kumpulan 

mata pelajaran yang harus disampaikan oleh guru atau dipelajari oleh 

peserta didik bahkan ironisnya lagi ada yang mengartikan kurikulum 

sebagai isi pelajaran. Padahal yang sebenarnya kurikulum tidak hanya 

sebatas pada isi pelajaran,  dengan seiring berkembangnya dunia 

pendidikan kurikulumpun juga ikut berkembang. 

Dalam undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1 butir 19 kurikulum diterjemahkan sebagai 

berikut: “ seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 

                                                             
20 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, ( Jogjakarta: DIVA Press, 2013),23 
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bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 

penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

tertentu.”
21

 

Oleh karenanya, untuk menghasilkan mutu pembelajaran 

Pendidikan Agama  Islam  yang sangat efektif maka dibutuhkan sebuah 

pembenahan kurikulum yang diorientasikan terhadap tujuan pendidikan 

yang sebenarnya yang tentunya berlandaskan terhadap ajaran  Islam. 

Kaitannya dengan hal tersebut, Abdurrahman Annahlawi 

sebagaimana yang dikutip oleh Abdul Madjid menjelaskan  bahwa 

kurikulum  Islami harus memenuhi ketentuan sebagai berikut:
22

 

1) Memiliki sistem pengajaran dan materi yang selaras dengan fitrah 

manusia serta menyucikan  manusia, memelihara dari 

penyimpangan serta menjaga keselamatan fitrah manusia 

2) Harus mewujudkan tujuan pendidikan  Islam, yakni memurnikan 

ketaatan dan peribadatan hanya kepada Allah swt. 

3) Harus sesuai dengan  tingkatan pendidikan baik dari  hal 

karakteristik, usia, tingkat pemahaman, jenis kelamin dan lain 

sebagainya 

                                                             
21 Abdul Madjid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam, (Bandung: PT. Remaja 
Rosda Karya, 2012),38 
22 Ibid, 45-47 
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4) Memperhatikan tujuan-tujuan masyarakat yang realistis, 

menyangkut penghidupan dan bertitik tolak pada keislaman yang 

ideal seperti bangga menjadi umat  Islam. 

5) Tidak bertentangan dengan berbagai konsep-konsep  Islam 

6) Harus realistis sehingga dapat diterapkan selaras dengan 

kesanggupan Negara yang hendak menerapkannya 

7) Harus memilih metode yang elastis sehingga dapat diadaptasikan 

terhadap berbagai kondisi, lingkungan dan keadaan tempat ketika 

kurikulum diterapkan 

8) Harus efektif, dapat memberikan hasil pendidikan yang bersifat 

behavioristik, dan tidak meninggalkan dampak emosional yang 

meledak-ledak dalam diri generasi muda 

9) Harus sesuai dengan tingkatan anak didik 

10) Memperhatikan aspek pendidikan tentang segi-segi perilaku yang 

bersifat aktivitas langsung seperti berjihad, berdakwah serta 

pembangunan masyarakat msulim dalam lingkungan sekolah. 

b. Profesionalime  Guru 

Dalam dunia pendidikan, guru merupakan salah satu di antara faktor 

pendidikan yang memiliki peranan yang sangat urgen serta strategis, 

pernyataan ini disandarkan pada alasan bahwa gurulah yang sebetulnya 

“pemain” yang paling mennetukan di dalam terjadinya proses belajar 

mengajar. Dari hal inilah langkah awal yang diperbaiki dalam 
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meningkatkan mutu pembelajaran adalah memperbaiki kualitas 

pendidiknya terlebih dahulu. 

Melihat fenomena terkait dengan rendahnya kualitas pendidikan saat 

ini, merupakan indikasi perlunya keberadaan guru yang profesional. 

Berkenaan dengan pentingnya profesionalisme guru dalam pendidikan 

saat ini, terdapat enam asumsi yang menjadi landasan perlunya 

profesionalisasi dalam pendidikan yaitu sebagai berikut:
23

 

1) Subjek pendidikan, yakni manusia yang memiliki kemauan, 

pengetahuan, emosi dan perasaan dan dapat dikembangkan sesuai 

dengan potensinya, semenatara itu pendidikan dilanasi dengan 

nilai-nilai kemanusiaan yang menghargai martabat manusia 

2) Pendidikan dilakukan secara internasional, yakni secara sadar 

bertujan, maka dari itu pendidikan menjadi normative yang diikat 

oleh norma-norma dan nilai-nilai yang baik secara universal, 

nasional, maupun local yang merupakan acuan para pendidik, 

peserta didik dan pengelolah pendidikan 

3) Teori-teori pendidikan merupakan jawaban kerangka hipotesis  

dalam menjawab permasalahan dalam pendidikan 

4) Pendidikan bertolak dari asumsi pokok tentang manusia, yaitu 

manusia memiliki potensi yang sangat baik untuk berkembang. 

                                                             
23 Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru, (Jakarta: Raja 

Wali Perss, 2012),20  
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Oleh sebab itu pendidikan merupakan salah satu usaha untuk 

menggali  dan mengembangkan potensi tersebut 

5) Inti pendidikan terjadi dalam prosesnya. Yakni dimana situasi 

terjadinya interaksi antara peserta didik dan pendidik yang akan 

memumkinkan peserta didik tumbuh dan berkembang kea rah yang 

sesuai dengan nilai-nilai yang dijunjung tinggi dalam kehidupan 

masyarakat 

6) Sering terjadinya dilema antara tujuan utama pendidikan, yaitu 

menjadikan manusia sebagi manusia yang baik dengan misi 

instrumental yang merupakan alat untuk perubahan. 

Dalam bidang keguruan terdapat tiga persyaratan pokok seseorang 

dikatakan sebagai tenaga profesional di bidang keguruan, yakni: pertama, 

memiliki ilmu pengetahuan di bidang yang diajarkannya sesuai dengan 

kualifikasi di tempat ia mengajar, kedua: memiliki pengetahuan dan 

keterampilan di bidang keguruan, ketiga: memiliki moral akademik.
24

     

Jika kita kerucutkan terhadap guru Pendidikan Agama  Islam, 

tentunya seorang guru akan dikatakan profesional apabila memiliki 

beberapa kompetensi yang harus dipenuhi. Kaitannya dengan hal ini 

Muhaimin dan Abdul Mujib mengemukakan bahwa guru pendidikan 

agama yang profesional harus memiliki kompetensi sebagai berikut:
25

 

                                                             
24 Haidar Putra Daulay, Pendidikan   Islam  Dalam System Pendidikan  Nasional Di Indonesia, ( 

Jakarta: Prenada Media, 2004),76 
25 Abdul Madjid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama  Islam,……91 
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a) Penguasaan materi  Islam yang komperhensif serta wawasan dan 

bahan pengajaran, terutama pada bidang yang menjadi tugasnya 

b) Penguasaan strategi (meliputi: pendekatan, metode,dan tekhnik) 

pendidikan  Islam termasuk juga di dalamnya kemampuan 

evaluasinya 

c) Penguasaan ilmu dan wawasan kependidikan 

d) Memahami prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil penelitian 

pendidikan pada umumnya guna keperluan pengembangan 

Pendidikan Agama  Islam, serta memiliki kepekaan terhadap 

informasi secara langsung atau tidak langsung yang mendukung 

kepentingan tugasnya. 

c. Perencanaan Pembelajaran 

Sederhananya perencanaan dapat berarti suatu cara yang memuaskan 

untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan 

berbagai langkah antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi 

sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
26

 Oleh 

karenanya peranan perencanaan ini sangat penting dalam melakukan 

sebuah aktifitas termasuk juga aktifitas pembelajaran. 

Dari pemahaman di atas, dapat memberikan sebuah gambaran bahwa 

perencanaan pembelajaran yang dimaksudkan adalah suatu cara yang 

memuaskan dengan disertai beebrapa langkah yang antisipatif untuk 

membuat pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan lancar, sehingga 

                                                             
26 Andi Prastowo, Pengembangan Bahan Ajar Tematik, ( Jogjakarta: DIVA Press, 2013),232 
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akan terciptanya peningkatan mutu pembelajaran peserta didik yang 

mampu membentuk karakter dan peradaban kehidupan peserta didik. 

Peranan perencanaan pembelajaran ini sangatlah besar sehingga ketika 

sang guru ingin melakukan sebuah aktifitas pembelajaran bersama 

peserta didik tidak boleh melewati tahapan atau langkah perencanaan 

pembelajaran. Menurut Hamzah B. Uno dalam bukunya menyatakan 

bahwa perencanaan pembelajaran diperlukan untuk mendapatkan 

perbaikan kualitas pembelajaran, dengan asumsi-sumsi yang 

mendasarinya antara lain:
27

 

1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali dengan 

perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan adanya 

desain pembelajaran 

2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan 

pendekatan system 

3) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana 

seseorang belajar 

4) Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan kepada 

peserta didik perseorangan 

5) Pembelajaran yang dilakukan akan bermuara pada ketercapaian 

tujuan pembelajaran 

6) Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah 

mudahnya peserta didik untuk belajar 

                                                             
27 Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara,2008) 3-4 
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7) Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variable 

pembelajaran, dan inti dari desain pembelajaran yang dibuat 

adalah penetapan metode pembelajaran secara optimal untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan 

d.   Pelaksanaan Pembelajaran 

Proses pembelajaran yang ideal prinsipnya adalah pembelajaran 

yang dilakukan dengan penuh perhatian dan sesuai dengan langkah-

langkah akademik yang sudah terencana sebelumnya. Dalam 

mengupayakan suatu proses peningkatan mutu pembelajaran tentunya 

pelaksanaan pembelajaran tidak dilakukan dengan asal-asalan serta 

aktivitas pembelajaran selama berlangsung harus menggunakan 

pendekatan student centred, artinya dalam pembelajaran siswalah yang 

aktif untuk bereksplorasi mencari pengetahuannya sendiri. Sedangkan 

keberadaan guru bertanggung jawab atas terciptanya kondisi yang 

membuat siswa melewati pengalaman belajarnya dengan penuh kesan 

dan menyenangkan. 

Dalam peraturan pemerintah, No. 19 tentang standart nasional 

pendidikan pasal 19 ayat 1 dinyatakan bahwa proses pembelajaran pada 

satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi sisswa untuk berpatisipasi aktif, 

memberikan ruang gerak yang cukup prakarsa, kreativitas dan 
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kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta 

psikis siswa
28

 

Pada proses pembelajaran, guru sebagai nahkoda di dalamnya yang 

menentukan arah serta tujuan dari pelaksanaan pembelajaran, tentunya 

memiliki kekreatifan dalam mengelolah kelas. Berkaitan dengan hal itu, 

dinyatakan bahwa terdapat beberapa hal yang harus dipenuhi oleh guru 

dalam  melaksanakan proses pembelajaran. Adapun syarat yang 

dimaksudkan adalah sebagai berikut:  

1) Guru harus memahami kondisi siswa, mengetahui karkteristik 

siswa,kesiapan siswa dalam belajar, dan kemampuan siswa dalam 

menangkap informasi. 

2)  Guru harus mengahargai siswa.  Dalam hal ini guru harus mampu 

memperlakukan siswa dengan sama tanpa harus melihat latar 

belakang suku, agama, sosial dan lain sebagainya. 

3)  Guru harus mendisiplinkan siswa, dimana guru harus 

menciptakan ketertiban, kepatuhan dan keselamatan dalam 

menyelengarakan proses pembelajaran
29

 

Di samping itu, sebenaarnya dalam proses pembelajaran tidak 

hanya bergantung terhadap satu komponen saja (pendidik) melainkan 

juga tergantung terhadap komponen-komponen yang lainnya. Dari sekian 

                                                             
28 Tim Permata Press, Undang-Undang Sisidiknas,(Jakarta: Permata Press,T.Th),  
29 Barnawi & Mohammad Arifin, Branded School, Membangun Sekolah Unggul Dengan Berbais 

Peningkatan Mutu, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),31 
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banyak komponen tersebut maka yang paling utama selain pendidik 

adalah adanya peserta didik, media pembelajaran, materi pembelajaran, 

rencana pembelajaran serta lingkungan belajar yang juga memberikan 

faktor pengaruh terhadap proses pembelajaran. Sehingga jika semua 

komponen tersebut dipahami sebagai sebuah kebutuhan dan satu 

kesatuan yang harus utuh  dalam proses pembelajaran maka akan 

menjadikan sebuah kegiatan pembelajaran yang lebih berkualitas.   

e. Evaluasi Pembelajaran 

Pembelajaran sebagai salah satu proses yang meliputi beberapa 

rangkaian akademik, tentunya memerlukan adanya sebuah evaluasi baik 

proses ataupun produk, dengan salah satu tujuan agar para pelaksana 

pembelajaran serta pihak – pihak terkait mengetahui seberapa besar 

kualitas pembelajaran yang telah dilaksanakan yang kemudian dari hasil 

inilah dijadikan sebuah pijakan untuk lebih memperbaiki hal-hal yang 

dianggap kurang optimal atau bahkan perlu diganti dengan langkah yang 

lain. 

Sebagai suatu proses yang sangat penting bagi guru dalam pendidikan 

khususnya ketika melaksanakan pembelajaran, tentunyan evaluasi harus 

dilakukan dengan disengaja dan bertujuan, yang kemudian dapat 

memperoleh kepastian mengenai keberhasilan belajar anak didik dan 

memberikan masukan kepada guru mengenai hal apa yang harus ia 

lakukan dalam proses pengajaran. Dengan demikian, evaluasi yang 
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dilakukan oleh pendidik tiada lain bertujuan hanya untuk mengetahui 

sejauh mana bahan-bahan pelajaran yang sudah disampaikan kepada 

peserta didik sudah dikuasai ataukah masih belum dan apakah kegiatan 

pembelajaran yang sudah berlangsung telah dilaksanakan sesuai dengan 

yang diharapkan atau masih butuh sesuatu yang lain untuk 

menyempurnakannya
30

.  

 Dalam melaksanakan penilaian hasil pembelajarn, para guru harus 

memperhatikan berbagai prinsip penilaian , prinsip tersebut sebagai 

berikut: 

1) Valid, penilaian pembelajaran harus mengukur pencapaian 

kompetensi yang telah ditetapkan dalam standar isi dan standar 

lulusan. Penilaian itu dikatakan valid apabila guru sudah 

melakukan penilaian terhadap sesuatu yang harus dinilai dengan 

menggunakan alat ukur yang tepat 

2) Objektif, penilaian hasil belajar siswa tidak dipengaruhi oleh 

subjektivitas penilai, perbedaan latar belakang agama, sosial 

ekonomi, budaya, bahasa, gender dan hubungan emosional  

3) Transparan /terbuka: prosedur penilaian, criteria penilaian, dan 

dasar pengambilan keputusn terhadap hasil belajar siswa   dapat 

diketahui  oleh semua pihak yang berkepentingan 

                                                             
30 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta:PT. Rineka 

Cipta,2010),246 
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4) Adil, hasil belajar ssiwa tidak menguntungkan dan merugikan 

siswa karena berkebutuhan husus sertaa perbedaan latar belakang 

siswa 

5) Terpadu, penilaian merupakan kegiatan yang tak terpisahkan dari 

kegiatan pembelajaran 

6) Menyeluruh dan berkesinambungan, penilaian hasil belajar 

mencakup semua aspek kompetensi dengan menggunakan beberpa 

tekhnik penilaian yang sesuai utuk memantau perkembangan 

kemampuan siswa 

7) Bermakna, peniaian hasil belajar mudah dipahami,mempunyai arti, 

bermanfaat dan dapat ditindak lanjuti oleh semua pihak terutama 

guru, siswa, orang tua serta masyarakat 

8) Sistematis, penilaian pembelajaran dilakukan secara terencana  dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah baku 

9) Akuntabel, penilaian hasil belajar dapat dipertanggung jawabkan  

baik dari segi tekhnik prosesdur maupun hasilnya 

10) Beracuan Kriteria, penilaian hasil belajar didasarkan pada ukuran 

pencapaian kompetensi yang ditetapkan sebelumnya
31

. 

C. Penerapan Program Kelas Unggulan Agama Dalam  Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan  Agama Islam 

Suatu pembelajaran yang mampu mewujudkan tujuan pembelajaran 

secara optimal, merupakan proses pembelajaran yang didamba-dambakan 

oleh setiap guru entah itu guru di sekolah formal ataupun sekolah non 

                                                             
31 Barnawi & Mohammad Arifin, Branded School………, 42-43 
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formal, karena pembelajaran yang berhasil merupakan langkah awal 

untuk memulai suatu perubahan bagi kehidupan peserta didik. Oleh 

karena itu seorang guru akan berusaha dengan semaksimal mungkin 

untuk mempersiapkan program instruksional dengan baik dan sistematik. 

Dalam setiap pembelajaran yang hendak dilakukan, seorang guru 

tentunya menyadari akan keberagaman dari keberadaan para peserta 

didiknya, baik hal tersebut berkenaan dengan keberagaman kecerdasan, 

kecepatan belajar, perhatian, latar belakang sosialnya dan lain 

sebagainya. Oleh sebab itu, keberagaman ini juga akan memberikan 

pengaruh tehadap keberhasilan pembelajaran.  

Berkenaan dengan hal tersebut, langkah awal yang harus diambil 

oleh seorang guru adalah berusaha menciptakan iklim belajar yang 

kondusif yang disesuaikan dengan keberadaan para peserta didiknya. 

Langkah yang semacam ini (menciptakan iklim belajar yang kondusif), 

merupakan tulang punggung serta faktor pendorong yang dapat 

memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran, begitu juga 

sebaliknya, iklim belajar yang kurang begitu menyenangkan akan 

cendrung menimbulkan kejenuhan dan rasa bosan sehingga motivasi dari 

peserta didik untuk ikut serta dalam proses pembelajaran tidak begitu 

tinggi bahkan hanya memberikan kesan negative terhadap keberadaan 

seorang guru. 
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Idealnya, dalam menciptakan iklim belajar yang kondusif harus 

ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan, seperti 

halnya sarana belajar yang memadai, laboratorium, pengaturan 

lingkungan,  penampilan dan sikap guru, hubungan yang harmonis antara 

peserta didik dengan guru dan di antara peserta didik itu sendiri, serta 

penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat, sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan peserta didik. 

Sehubungan dengan iklim belajar yang kondusif E.Mulyasa 

mengungkapkan bahwa iklim belajar yang kondusif dapat dikembangkan 

melalui organisasi kelas yang efektif, menarik, nyaman, dan aman bagi 

perkembangan potensi seluruh peserta didik secara optimal. Dalam hal 

ini yaitu kelas ungulan.Dengan adanya program kelas unggulan maka 

pembelajaran pendidikan agama islam akan berjalan dengan efektif
32

.  

Secara umum efektifitas pembelajaran, dapat ditinjau dari dua sisi 

sebagai mana yang diungkapkan oleh Zakiya Drajat dalam bukunya yang 

berjudul lmu Pendidikan Islam , yaitu:  

1. Efektifitas mengajar guru, terutama menyangkut sejauh mana jenis-

jenis kegiatan belajar mengajar yang direncanakan dapat 

dilaksanakan dengan baik.  

                                                             
32 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya,2007),  

155-156 
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2.  Efektifitas belajar murid, terutama menyangkut sejauh mana tujuan 

Pembelajaran yang diinginkan telah dapat dicapai melalui kegiatan 

belajar mengajar yang ditempuh.
33

 

 

                                                             
33 Zakiah Drajat, lmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 2006), 126` 


